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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian lapangan (field research) yakni meneliti peristiwa-peristiwa 

yang ada dilapangan sebgaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, penelitian ini 

digolongkan sebagai jenis penelitian kualitatif (qualitative research) yang bersifat 

analisis-deskriptif yang artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, menacatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui observasi, 

wawancara dan mempelajari dokumentasi1 mengenai Evaluasi Penerapan Harga 

Jual dan Profit Margin dalam Pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat KCP 

Parepare (Analisis Perbankan Syariah). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Bank Muamalat Indonesia KCP Parepare 

yang bertempat di Jl. Sultan Hasanuddin No.3, Kelurahan Ujung Sabbang, 

Kecamatan Ujung, Kota Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu kurang 

lebih selama 2 bulan sejak proposal ini diterima yang dimana kegiatannya meliputi: 

 
1 Mardalis, Metode Penelitian: Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 
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Persiapan (pengajuan proposal penelitian), pelaksaan (pengumpulan data), 

pengelolaan data (analisis data) dan penyusunan hasil penelitian. 

 

C. Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian 

yang dilakukan dalam studi dengan konsentrasi terhadap masalah yang akan diteliti. 

Adapun penelitian ini berfokus pada evaluasi penerapan harga jual dan profit margin 

dan faktor-faktor yang menentukan harga jual dan profit margin pembiayaan 

murabahah. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis sumber data yang digunakan dalamm penelitian ini adalah data primer 

(primary data) dan data sekunder (secondary data). 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti. 

Data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 

wawancara, dan obeservasi yang kemudian diolah oleh peneliti.2 Adapun data 

primer dalam penelitian ini bersumber dari lapangan berupa hasil wawancara 

langsung dengan karyawan dan pimpinan cabang Bank Muamalat KCP 

Parepare. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi.3 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari literatur-literatur 

 
2  Zinuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.105 

3 Zinuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.106 



34 

 

 
 

yang berkaitan dengan evaluasi penerapan harga jual dan profit margin di 

bank syariah baik berupa buku, jurnal, skripsi, dan karya tulis ilmiah lainnya 

ataupun yang bersumber dari internet. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dapat diperoleh dengan adanya metode pengumpulan data. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

Metode observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis.4 Dalam hal ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap 

meknisme penentuan harga jual beli dan profit margin dalam pembiayaan Murabahah  

di Bank Muamalat KCP Parepare. Observasi dilakukan di tempat, pelaku, kegiatan, 

objek, perbuatan dan kejadian. Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk 

menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian guna menjawab pertanyaan.  

2. Wawancara ( interview) 

Wawancara (interview) yaitu cara pengumpulan data dan  informasi dengan 

cara bertanya langsung kepada informan, yaitu orang yang ahli dan yang berwenang 

dengan masalah tersebut.5 

Adapun informan yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah karyawan  

Bank Muamalat KCP Parepare. Peneliti menkonstruksi pertanyaan-pertanyaan 

sebagai pedoman (guidance) wawancara sehingga objek permasalahan terungkap 

 
4Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 

2009), h. 101 

5Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet 5; Jakarta: PT Repro 

Golden Victory, 1985), h. 145 
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melalui jawaban informan secara terbuka dan terarah dan hasil wawancara dapat 

langsung ditulis peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Cara ini diarahkan untuk mencari data 

penunjang mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, rekaman dan dokumen lain 

yang ada.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah di 

kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman sendiri mengenai materi-materi tersebut 

dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan pada orang lain.6 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif, yaitu melukiskan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh.  Proses analisis dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 

Adapun langkah-langkah analisis data dilakukan dengan mengikuti cara yang 

disarankan oleh Miles and Huberman. Dikemukakan bahwa, aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

 
6 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  h.85 
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sampai tuntas, sampai data mencapai tahap jenuh.7 Aktivitas dalam analisis data ini 

meliputi, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

1. Data reduction (reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan reduksi data melalui bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan hal yang 

dianggap tidak perlu. Dengan demikian kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik 

dan dijelaskan. 

2. Data display (penyajian data). Langkah selanjutnya adalah penyajian data 

dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penulis 

berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, padat dan jelas. 

3. Conclusion drawing/verification, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.8 

Penulis berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap 

temuan baru yang sebelumnya remang-remang objeknya sehingga setelah 

dilakukan penelitian menjadi jelas. 

 

 
7I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan,( Cet I, Bandung: Nilacakra, 2018), h. 80. 

8Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & studi 

kasus,(Cet I, Sukabumi: Cv Jejak, 2017),  h. 86. 


